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“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan
kemampuannya... (QS. Al-Baqarah: 286)”

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri, tanpa
validasi dari orang lain. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga
dengan apa yang kita perjuangkan di hari ini.”
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ABSTRAK

Seiring berkembangnya zaman, bidang keilmuan tafsir Al-Qur’an banyak
membahas mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi di era modern
saat ini, terutama hal-hal yang berkaitan dengan isu-isu perempuan. Hal
tersebut menjadi tantangan bagi para cendikiawan untuk membahas mengenai
isu-isu tersebut agar terjawab secara tuntas. Seperti isu mengenai wanita karir
yang sampai saat ini masih banyak perbedaan pendapat akan hal tersebut dan
menjadi diskusi yang hangat di kalangan cendikiawan tafsir. Maka dalam
penelitian ini, penulis bermaksud mengkaji mengenai wanita karir menurut
perspektif Al-Qur’an dari tiga sudut pandang tafsir yaitu dalam kitab tafsir Al-
Nir karya Hasbi ash-Shiddiqy, Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Al-
Azhar karya Buya Hamka.

Penulis menggunakan jenis penelitian library reasarch (kajian pustaka)
dimana sumber data primernya adalah kitab Al-Nir karya Hasbi ash-Shiddiqy,
Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Al-Azhar karya Buya Hamka.
Sementara sekunder menggunakan literatur-literatur yang terkait dengan
penelitian yang dibahas oleh penulis. Dalam proses pengumpulan data, penulis
menggunakan metode dokumentasi dan untuk pendekatan penelitian
menggunakan analisis komparasi atau perbandingan .

Adapun hasil analisis penelitian ini yaitu, pertama, secara garis besar hasil
penelitian ini berkisar pada pembahasan mengenai sudut pandang mufassir
terkait kebolehan wanita dalam berkarir di luar rumah. Kedua, terkait
persamaan dan perbedaan. Persamaan yaitu ketiga mufassir sama-sama
menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan mendapatkan pahala yang sama
sesuai dengan amal perbuatan yang mereka lakukan. Perbedaannya terdapat
pada aspek pekerjaan dan kemampuan dari laki-laki dan perempuan itu
sendiri. Hasbi ash-Shidiqi menafsirkan ayat ini bahwasanya laki-laki dan
perempuan memiliki kemampuannya masing-masing dalam melakukan suatu
pekerjaan sesuai dengan kodratnya. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa
laki-laki dan perempuan memiliki pekerjaan khusus untuk masing-masing.
Sedangkan Buya Hamka berpendapat bahwasanya pekerjaan laki-laki dan
perempuan harus dibedakan. Ketiga, relevansi pandangan mufasir mengenai
wanita karir dengan peristiwa yang ada di era modern saat ini, yakni relevan.

Kata Kunci: Wanita Karir, Al-Nar, al-Munir dan al-Azhar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah korpus terbuka yang mampu menerima segala bentuk
pemanfaatan, baik dalam segi membaca, menerjemahkan, menafsirkan
maupun mengambilnya untuk dijadikan referensi. Kehadiran teks Al-Qur’an
di kalangan umat Islam telah menciptakan pusat pusaran wacana keislaman
yang tiada henti dan telah menjadi pusat inspirasi bagi masyarakat untuk
menafsirkan dan mengembangkan makna akan ayat-ayatnya.* Hal ini telah
dibuktikan dengan adanya para mufasir dan pemikiran tafsir dengan
menyajikan metode penafsiran dan pemikirannya setelah mendalami isi Al-

Qur’an demi menjawab tantangan zaman.?

Di masa kontemporer atau masa Islam dewasa ini, yaitu tercakup sejak
abad ke-13 Hijriah atau akhir abad ke-19 Masehi hingga saat ini, Al-Qur’an
perlu ditafsirkan sesuai dengan tuntunan era kontemporer yang dihadapi
umat manusia.> Oleh karena itu, semakin berkembangnya zaman perlu
diperluas kembali pembahasan terkait isu-isu di era modern dengan
mengaitkannya kepada penafsiran-penafsiran kontemporer yang lebih

modern dan maju sesuai dengan perkembangan zaman.

Beberapa isu-isu terkait problematika di era modern saat ini banyak

sekali yang mengkajinya melalui sudut pandang mufasir-mufasir klasik

! Zulyadain Zulyadain, “Metodologi Tafsir Kontemporer (Studi Komparasi Atas
Pemikiran Fazlur Rahman Dan Muhammad Syahrur),” el-Umdah 1, no. 2 (December 1,
2018): h. 199.

2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 2.

8 Ahmad Syirbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Karim
(Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 591.
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yang mana hasilnya sering kali tidak relefan dengan keadaan yang ada pada
zaman modern saat ini. Maka dari itu, penulis dalam hal ini akan mencoba
mengkaji, mempelajari karya-karya tafsir mufassir-mifassir kontemporer
yakni kitab tafsir al-NViar karya Hasbi Ash-Shiddiqy, Al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili dan Al-Azhar karya Buya Hamka. Baik dalam
karakteristik kitab-kitabnya, juga pemikiran mereka tentang wanita karir.
Sebab topik ini merupakan topik yang sangat menarik yang berkaitan isu-

isu perempuan pada zaman modern saat ini.

Seperti yang telah diketahui, untuk menanggapi problematika yang
terjadi dilapisan masyarakat banyak para mufassir yang melakukan kajian
ulang Al-Qur’an lalu kemudian menciptakan tafsir-tafsir baru yang lebih
segar dan di rasa tepat untuk dijadikan sebuah landasan di zaman
kontemporer ini. Kajian ulang Al-Qur’an ini seharusnya tidak perlu ditakuti
apalagi dipandang suatu hal yang negatif. Walaupun penulis merasa
sebagian masyarakat Indonesia kurang menerima tafsir-tafsir kontemporer
ini. Pandangan negatif terus saja disematkan terhadap tafsir kontemporer ini
seperti liberal, bahkan tak jarang dianggap sesat. Maka para mufassir yang
hadir di era kontemporer dengan meluncurkan berbagai metode dan gagasan

untuk menjawab semua problematika dan tantangan tersebut.

Menilik sejarah, pada zaman sebelum nabi Muhammad dilahirkan ke
muka bumi di kalangan masyarakat Arab sering terjadi ketimpangan-
ketimpangan dalam memperlakukan perempuan. Hal tersebut bisa dilihat
dari bagaimana perempuan yang hanya dianggap sebagai pemuas biarahi
laki-laki dan diintimidasi untuk tidak melakukan apapun yang bersifat
“pekerjaan”. Pada masa itu juga yang dilakukan oleh perempuan hanya

menunggu laki-lakinya datang dari luar rumah dengan duduk manis, bahkan



lebih kejamnya terkadang perempuan dijadikan obyek kekerasan oleh laki-

laki karena problematika kehidupan yang dihadapinya .*

Setelah diutusnya nabi Muhammad, agama Islam sangat menjujung
tinggi harkat dan martabat perempuan. Di dalam Al-Qur’an perempuan
memiliki kedudukan yang sangat mulia.’> Bahkan salah satu prinsip pokok
dalam ajaran agama Islam adalah persamaan antara manusia baik laki-laki
maupun perempuan dalam hal penciptaanya. Muhammas Sayyid Thanthawi
(w. 2010 M) berpendapat bahwa antara laki-laki dan perempuan pada

dasarnya diciptakan dari jenis yang sama.®

Allah Swt. menciptakan manusia yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan yang dimana tolak ukur kemuliaannya bukan dilihat dari
keturunan, suku atau jenis kelamin tapi dari ketakwaannya kepada Allah
Swt. Menurut para ulama tafsir terdahulu seperti 1bnu Katsir, al-Qurthubi,
asy-Syuthi, dll menafsirkan mengenai penciptaan perempuan. Sebagaimana

yang tercantum pada firman Allah Swit:

NES IR L@w&uy»bww@»w S5 158 280Gl

T

L.u,(&,\; S8 A &) ,u,ﬂ\)w; u&sms\ u \Jgs
“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya
(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-
Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.

4 Nuril Habibi, “Persamaan Hak Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut
Muhammmad Sayyid Thanthawi,” Al-""Adalah : Jurnal Syariah dan Hukum Islam 2, no. 2
(July 10, 2017): h. 90.

5 Mubaidi Sulaeman, “Reinterpretasi Hadist Mesoginik Tentang Penciptaan
Wanita Dari Tulang Rusuk Laki-Laki,” El-Fagih : Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam 6,
no. 2 (October 27, 2020): h. 19.
® Habibi, “Persamaan Hak Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut Muhammmad
Sayyid Thanthawi,” h. 98.
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Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisa [4]:
1)

Pada ayat di atas nafs wahidah yang dimaksud adalah Nabi Adam,
sementara zawjaha diartikan sebagai Hawa yaitu istri dari Nabi Adam as.
Mengenai hal ini diperkuat dengan hadis tentang awal mula diciptakannya

perempuan yang berbunyi:

i 5 mbu‘ qe G Eie B Ll Gy vufy‘ s

|yl "l S5 J6:J6 A2 N ek f 32 »u\wﬂf =i

M&;Qb \}.C‘é.aj\ dﬂlf\d\ é_gd»a oL.,J Qb;u\;
(e ) (l2ill |, 5526 \erh.f 5 468

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib dan Musa bin Hizam
keduanya berkata, telah bercerita kepada kami Husain bin Ali dari Zaidah
dari Maisarah Al-Asyka iy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah RA berkata,
Rasuluulah Saw bersabda: “Nasehatilah para wanita karena wanita
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan yang paling bengkok dari
tulang rusuk adalah pangkalnya, jika kamu mencoba untuk meluruskannya
maka dia akan patah namun bila kamu iarkan dia akan bengkok. Untuk itu
nasehatilah para wanita”.”

Quraish Shihab memahami hadis di atas dengan berbagai sudut
pandang. Ada tiga persepsi terhadap hadis di atas. Pertama, golongan yang
memahami secara harfiah, yang mana penciptaan perempua itu sendiri dari
bagian tubuh pasangannya yaitu tulang rusuk bagian bawah yang bengkok.
Hal tersebut menimbulkan hal-hal negatif kepada perempuan karena
dianggap sebagai bagian dari laki-laki. Kedua, golongan yang memahami
secara majazi, sehinggan mengartikan makna dari “tulang rusuk yang
bengkok adalah sifat dan karakter perempuan yang berbeda dengan laki-laki,
yang mengharuskan laki-laki lebih bijaksana mengahadapi perempuan.
Ketiga, golongan yang tidak setuju atas kebenaran hadis tersebut karena



dinilai dha’if . mereka berpendapat bahwa perempuan dan laki-laki berasal

dari jenis yang sama dengan pasangannnya.’

Penelitian ini akan mengangkat dan membahas mengenai bagaimana
pendapat-pendapat ulama-ulama kontemporer dalam melawan arus
sebagaimana yang dilebelkan masyarakat pada zamannya mengenai peran
perempuan yang disampingkan. Dengan pemikiran-pemikiran yang lebih
modern dan menyesuaikan dengan arus zaman, mufassir kontemporer akan
mengangkat kedudukan wanita dengan memperhatikan aspek-aspek
kehidupan sosial dan budaya sehingga bisa meyakinkan kaum perempuan
bahwa mereka mempunyai hak-hak yang sama dengan laki-laki dengan

usaha dan kesadaran yang mereka perjuangkan.

Isu-isu yang membahas mengenai perempuan merupakan salah satu
hal urgent untuk dibahas lebih dalam pembaharuan Islam di masa
kontemporer ini terutama mengenai wanita karir. Dalam ajaran Islam, ruang
lingkup gerak kaum perempuan tidak dibatasi dengan kehidupan domestik
saja akan tetapi perempuan diperbolehkan menempati sektor-sektor
kehidupan di luar rumah yang masih tetap berada di bawah naungan syari’at

untuk menjaga fitrahnya dan melindungi kesuciannya.®

Permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari mengenai
pekerjaan perempuan yang dituntut untuk mengerjakan pekerjaan domestik
seperti kodratnya. Hal ini dilihat dari faktor biologis sebagaimana wanita
dipandang makhluk yang lemah fisiknya dan hanya bisa mengerjakan

pekerjaan-pekerjaan yang ringan saja, sedangkan sebaliknya pekerjaan-

7 Habibi, “Persamaan Hak Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut
Muhammmad Sayyid Thanthawi,” h. 99.

8 R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan Dalam Perjalanan Sejarah,” Harkat an-
Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak 2, no. 1 (2017): h. 14.
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pekerjaan yang berat dilimpahkan kepada laki-laki. Pandangan seperti ini
tidak bisa dibenarkan sepenuhnya, banyak penelitian yang telah
membuktikan bahwa perempuan mampu memiliki keterampilan, kecerdasan
dan melakukan berbagai tugas. Maka pandangan mengenai eksistensi

manusia tidak bisa hanya dilihat dari sudut biologis saja.®

Jika hanya dilihat dari sudut pandang biologis yang dimana
perempuan adalah makhluk yang lebih lemah dibandingkan laki-laki,
sementara sejarah telah membuktikan bahwa perempuan pada masa awal
datangnya Islam sangat berada di tempat yang mulia dan dimuliakan. Tidak
hanya pada peran domestik, perempuan juga bisa berkiprah di ranah publik.
Perempuan tidak bisa dipandang sebelah mata, seperti yang kita ketahui
dalam sejarah istri Nabi Muhammad Saw. yaitu Khadijah binti Khuwalid
(w.619 M) merupakan wanita pertama yang memeluk agama Islam, beliau
dikenal sebagai konglomerat Mekkah yang hartanya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dakwah Islam. Tidak hanya Khadijah, istri Rasulullah
Saw. yang lain pun seperti Aisyah binti Abu Bakar (613-678 M) beliau
merupakan seorang guru para sahabat, orator ulang, politikus, dan kritikus

yang handal.

Tidak hanya sampai di sini, kiprah perempuan Islam terus
berkembang dan berlanjut hingga masa kedaulatan Islam di berbagai
wilayah. Salah satu contohnya adalah istri dari Khalifah Harun ar-Rasyid
dari Dinasti Abbasiyah yaitu Zubaidah (w. 216H/813M). Beliau merupakan

pelopor pembangunan saluran air dari sungai Tigris di Baghdad hingga ke

® Andi Bahri S, “Perempuan Dalam Islam (Mensinerjikan Antara Peran Sosial Dan
Peran Rumah Tangga),” Jurnal Al-Maiyyah 8, no. 2 (December 2015): h. 179-180.
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Arafah di Mekkah dengan biaya 1,5 juta dinar, yang sekarang mata air ini

dikenal dengan nama “Ain Zubaidah” atau mata air Zubaidah. 1

Jika diuraikan sangat amat banyak tokoh-tokoh perempuan yang
menjadi contoh pembuktian bahwa perempuan sebagai manusia memiliki
potensi yang tidak kalah dibandingkan dengan laki-laki. Beberapa pendapat
dari berbagai tokoh mengenai sudut pandangnya terhadap wanita karir.
Pendapat dari Abdul Halim Abu Syuggah yang terdapat dalam kitabnya
yaitu Tahrir al-Mar ah fi ‘Ashr ar-Risalah, mengatakan bahwa peran wanita
telah diatur oleh Islam dalam kehidupan sosial dengan etika yang sempurna,
di dalam etika tersebut memiliki karakter yang pertama tidak menjadikan
hambatan proses keseriusan hidup dan tetap menjaga akhlak dan harga diri
manusia. Selanjutnya, etika tersebut dapat menumbuhkan kesejahteraan dan
kemakmuran sehingga tidak terseret arus kejahatan. Etika tersebut menjamin
kesehatan mental manusia baik laki-laki maupun perempuan secara merata
karena tidak menjadikan adanya peluang sikap berlebihan, melanggar

norma, asusila atau memancing syahwat.

Dari sekian tokoh mufasir kontemporer, penulis tertarik untuk
mengkaji kitab tafsir al-Nar karya Hasbi ash-Shidiqi , al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili dan al-Azhar karya Buya Hamka karena sama-sama
tokoh yang memilikimkitab kalangan tafsir dan juga merupakan mufasir
yang hidup di era kontemporer yang pendapatnya sangat sering dijadikan
rujukan oleh para cendikiawan. Kemudian tentu saja ketiga mufasir ini

berangkat dari semangat yang sama, yaitu ingin menjadikan Al-Qur’an

1 Trawaty and Zakiya Darojat, “Kedudukan dan Peran Perempuan dalam
Perspektif Islam dan Adat Minangkabau,” Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary
Islamic Studies 3, no. 1 (January 30, 2019): h. 67.

1 Nurliana Nurliana, “Wanita Karir Menurut Hukum Islam,” Al-Fikra : Jurnal
lImiah Keislaman 9, no. 1 (July 31, 2017): h. 75.
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sebagai landasan moral bagi umat manusia dalam mengembagkan amanah
Allah SWT dan membuktikan bahwa Al-Qur’an selalu shahih lilkulli zaman

wa makan.

Maka penulis semakin tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
metodologi dan penafsiran ketiga mufassir ini dan penafsiran mereka
mengenai ayat-ayat wanita karir, mengingat mereka merupaka mufassir-
mufassir yang mana penafsirannya tidak condong kepada madzhab
tertentu,'? dan tidak mengacu pada aliran aliran-aliran manapun,® juga tidak
hanya sekedar mencari maksud teks, tetapi lebih dari itu yakni menyuarakan
mengenai tafsir kontekstual yang selaras dengan keadaan dan perkembangan
zaman. * Dari ketiga tafsir ini, dua diantaranya merupakan mufassir asal
Indonesia, hal tersebut juga menjadi salah satu faktor penulis tertarik
membahas mengenai sudut pandang mufassir Indonesia dengan
membandingkan dengan salah satu muffasir yang bukan berasal dari
Indonesia. Penulis juga akan mengkaji secara komparatif sehingga akan
tampak sisi kekuatan dan kelemahan masing-masing, serta persamaan

maupun perbedaan.

B. Permasalahan
Setelah pemaparan pada latar belakang, penulis perlu membuat
identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta rumusan masalah. Agar
penelitian ini lebih terarah.
1. Identifikasi Masalah

2 Muhammad Anwar Idris, “Pemetaan Kajian Tafsir Al-Qur’an Di Indosesia:
Studi Atas Tafsir An-Nur Karya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy,” Al Tadabbur: Jurnal IImu Al-
Qur’an Dan Tafsir 5, no. 1 (June 2020): h. 15.

18 Moch. Yunus, “Kajian Tafsir Munir Karya Wahbah Az-zuhayli,” Humanistika:
Jurnal Keislaman 4, no. 2 (June 15, 2018): h. 64-65.

14 Husnul Hidayati, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya
Hamka,” el-’'Umdah 1, no. 1 (January 1, 2018): h. 38.
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Dari pemaparan latar belakang masalah yang telah
dicantumkan, muncullah  beberapa persoalan. Di antara
permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis adalah:

a. Adanya perbedaan pendapat mengenai kebolehan dan larangan
wanita berkarir.

b. Adanya perdebatan mengenai batasan-batasan wanita dalam
berkarir di luar rumah.

c. Dampak yang terjadi pada kehidupan individu dan sosial wanita
karir.

d. Adanya faktor yang mengharuskan wanita untuk berkarir di luar
rumah.

e. Hukum wanita karir hingga saat ini masih menjadi hal yang
kontroversi, terkhusus di kalangan umat muslim.

Pembatasan Masalah
Ayat-ayat mengenai wanita karir sangatlah banyak diantaranta

adalah;® QS. An-Nahl [16]: 97, At-Taubah [9]: 105, dan Al-An’am

[6]: 132, Al-Qashash [28]: 23-28, Ar-Rum [30]: 21, An-Nisa [4]:

32.16 Akan tetapi penulis tidak akan menggunakan seluruh ayat

tersebut untuk diteliti lebih dalam, maka untuk memperjelas

permasalahan dan persoalan yang akan dibahas dalam skripsi penulis

hanya membatasi pembahasan tentang wanita karir menggunakan

term ‘amila, i’malu dan iktasabii untuk membahas ayat-ayat yang

dikaji yakni: QS. An-Nahl [16]: 97, At-Taubah [9]: 105, dan An-

Nisa [4]: 32. Ketiga ayat tersebut merupakan ayat-ayat yang

15 Enok Ghosiyah, “Wanita Karir Dalam Perspektif al-Qur’an: Kajian Tafsir al-

Qur’an Kementerian Agama RI,” Al-Fath 10, no. 2 (December 16, 2016): h. 215.

16 Muhandis Azzuhri, “Khadijah Binti Khawailid Ra Sosok Perempuan Karier,”

Muwazah 1, no. 2 (December 2009): h. 94.
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menjelaskan mengenai wanita karir, dengan merujuk kepada tiga

kitab tafsir yaitu kitab tafsir al-nir, al-munir dan al-azhar.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. Bagaimana Penafsiran Hasbi Ash-Shidiqi, Wahbah az-Zuhaili
dan Buya Hamka Tentang Ayat-Ayat Wanita Karir ?

b. Bagaimana Analisi Perbandingan dan Relevansi Ayat-Ayat
Tentang Wanita Karir menurut menurut Hasbi ash-Shidiqi,
Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka?

C. Tujuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai
dengan jelas dan tentunya juga signifikan, maka dari itu, diantara tujuan
penulis melakukan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui penafsiran Hasbi ash-Shidiqi, Wahbah az-Zuhaili,

dan Buya Hamka terhadap ayat-ayat wanita karir.

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Hasbi ash-
Shidigi, Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka tentang wanita
karir.

3. Mengetahui relefansi Hasbi ash-Shidiqgi, Wahbah az-Zuhaili, dan

Buya Hamka tentang wanita karir di Era Modern.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dari

berbagai aspek, diantaranya:

1. Aspek Teoritis
10



Secara teoritis penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
keilmuan yang menjadi objek kajian peneliti, dan penelitian ini
juga dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

2. Aspek Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memperluas
khazanah keilmuan dalam bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir dan
juga memberi pengetahuan lebih mengenai wanita karir dalam
perspektif Al-Qur’an melalui sudut pandang Hasbi ash-Shidiqi,
Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka.

E. Kajian Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang
ada sebelumnya, tidak didapati karya ilmiah yang membahas mengenai
wanita karir dalam perspektif Al-Qur’an studi komparatif tafsir Al-Nar, al-
Munir, dan al-Azhar. Berikut merupakan beberapa karya ilmiah yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian ini, diantanya adalah:

1. Skripsi oleh Ahmad Fahru dengan judul Iddah dan Ihadad Wanita
Karir (Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif). Skripsi ini
membahas mengenai keadaan yang bisa ditemui oleh wanita selain
menjadi ibu rumah tangga yang mana wanita juga berperan dalam
keungan keluarga dengan bekerja di luar rumah. Pada skripsi ini
penulis membahas semua yang berkaitan dengan kebebasan wanita
dalam melakukan kegiatan di luar rumah tetapi ia juga mempunyai
beberapa peraturan agama yang membatasinya.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penetapan hukum
Iddah dan Ihdad bagi wanita adalah suatu yang beralasan, baik dilihat
dari sudut pandang agama maupun sudut pandang kemashlahatan
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bagi kaum perempuan. Akan tetapi beberapa larangan bagi seorang
perempuan yang menjalankan iddah dan ihdad bisa dicarikan
beberapa alasan agar hukum tersebut bisa diaplikasian dan sesuai
dengan zaman dan keadaan.

Persamaan penelitian Ahmad Fahru dengan penelitian yang
akan ditulis oleh peneliti adalah sama-sama membahas mengenai
wanita karir. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan ditulis oleh penulis terletak pada pembahasan mengenai
wanita karir secara umum dari sudut pandang kitab tafsir Al-Nir, al-
Munir, dan al-Azhar. Juga membahas bagaimana pendapat dari sudut
pandang mufassir tersebut. Sedangkan pada skripsi ini hanya
berfokus kepada penerapan hukum iddah dan ihdad bagi wanita
karir, dan mengungkap solusi untuk penerapannya agar sesuai
dengan zaman dan keadaan.

2. Skripsi olen Arma Muftihatul Jannah, dengan judul Wanita Karir
dalam Perspektif Islam dan Kristen (Studi Komparatif). Hasil dari
penelitian ini Islam memandang perempuan dan laki-laki memiliki
kedudukan yang sama hanya yang membedakan di antara keduanya
adalah ketakwaannya kepada Allah Swt. Islam pun tidak melarang
perempuan untuk wanita berkarir di luar rumah, pada penelitian ini
dibandingkan dengan wanita karir dalam sudut pandang agama
Kristen, dalam agama kristen juga tidak ada larangan untuk

perempuan berkarir di luar rumah hanya saja agama Kristen

17 Ahmad Fahru, “Iddah Dan Thadad Wanita Karir (Perspektif Hukum Islam Dan
Hukum Positif)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015), h. 61.

12



menganggap kedudukan perempuan merupakan makhluk kelas dua
karena dicipatakan setelah laki-laki.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis
oleh penulis terletak pada pembahasan mengenai wanita karir dalam
sudut pandang agama. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan ditulis oleh peneliti terletak pada pembahasan
mengenai pembahasan dalam membandingkan wanita karir dalam
perspektif Islam dan Kristen, sedangkan penelitian yang akan ditulis
oleh peneliti adalah membandingkan mengenai wanita karir dalam
perspektif Al-Qur’an Pada Tafsir tafsir Al-Nar, al-Munir, dan al-
Azhar.
Tesis olehn Muhammad Rusli, dengan Judul Wanita Karir Persfektif
Hukum Islam (Studi Kasus Di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar). Hasil dari penelitian ini adalah meninjau mengenai
wanita Kkarir dari unsur penciptaasn yang mana wanita layak
memiliki status yang sama dengan laki-laki. Wanita yang bekerja di
luar rumah harus dianjurkan mendapatkan izin dari walinya dan izin
suami merupakan syarat utama dibolehkannya wanita berkarir di luar
rumah.
Dalam penelitian ini juga Muhammad Rusli mengungkapkan alasan-
alasan wanita bekerja di luar rumah selain untuk mengembangkan
keahlian juga salah satu alasannya adalah untuk memabntu

perekonomian keluarga.’®* Persamaan penelitian ini  dengan

18 Arma Muftihatul Jannah, “Wanita Karier Dalam Perspektif Islam Dan Kristen

(Studi Komparatif)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2015).

19 Muhammad Rusli, “Wanita Karir Persfektif Hukum Islam (Studi Kasus Di

Kecamatan Rappocini Kota Makassar).” (Tesis, Pascassarjana Universitas Islam Negeri
Alaudin, Makasar, 2016), h. xv.

13



penelitian yang ditulis oleh peneliti yaitu sama-sama membahas
mengenai wanita karir, sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini  memfokuskan terhadap hukum-hukum dan faktor-faktor
mengenai wanita karir. Sedangkan penelitian yang akan ditulis oleh
peneliti adalah mengenai pendapat para mufassir tentang wanita
karir dalam kitab tafsir kitab tafsir Al-Nar, al-Munir, dan al-Azhar
dari sudut pandang pemikiran Hasbi ash-Shidiqgi, Wahbah az-Zuhaili
dan Buya Hamka.

4. Skripsi oleh Irma Erviana, dengan judul Wanita Karir Perspektif
Gender Dalam Hukum Islam di Indonesia. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa pendapat mengenai kedudukan suami dan istri
dalam kehidupan berumah tangga di Indonesia masih bedasarkan
patriarki walupun sebagian masyarakat sudah membuka diri dan
menyatakan bahwa perempuan berkarir di perbolehkan oleh agama
selama tidak melanggar fitrah sebagai perempuan. Akan tetapi masih
banyak pula masyarakat yang mengatakan bahwa perempuan di
dalam Kkeluarga masih berkedudukan di bawah suami, dan
perempuan yang berkarir di luar rumah dianggap suatu yang
menyimpang.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis oleh
peneliti terletak pada pembahasan yaitu sama-sama membahas
mengenai wanita karir, akan tetapi pada penelitian ini memusatkan
kepada perspektif kesetaraan gender antara peran suami dan istri di
kehidupan berumah tangga dalam hukum islam yang berpusat pada

hukum-hukum yang ada di Indonesia. Sedangkan penelitian yang

2 Trma Erviana, “Wanita Karir Perspektif Gender Dalam Hukum Islam Di
Indonesia” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Alaudin, Makasar, 2017), h. 81.
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akan ditulis oleh peneliti akan membahas mengenai wanita Kkarir
dalam perspektif Al-Qur’an melalui sudut pandang pemikiran Hasbi
ash-Shidigi, Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka dalam kitab tafsir
Al-Nir, al-Munir, dan al-Azhar.

5. Skripsi oleh Aziyati Fadila, dengan judul Bersolek Bagi Wanita
Karir Pada Waktu Ihdad Dalam Perspektif Magashid Syariah.
Penelitian ini membahas bagaimana penerapan bersolek atau
berdandan bagi wanita karir pada waktu ihdad dalam magashid
syariah adalah boleh tapi tidak boleh berlebihan dan ada batasan-
batasan tertentu akan tetapi dalam magashid syariah bersolek bagi
wanita berkarir dikategorikan pada tingkatan tashniyat, yang mana
dikelompokan kepada kebutuhan sebatas kewajaran dan kepatutan
dan tidak memunculkan hal-hal yang akan menjadi bumerang pagi
wanita karir yang sedang dalam masa ihdad.?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis
oleh peneliti terletak pada pembahasa mengenai batasan-batasan
yang diperbolehkan oleh wanita karir yang sedang dalam masa ihdad
dalam perspektif magashid syariah sedangkan peneliti membahas
wanita karir secara pespektif Al-Qur’an melalui sudut pandang
pemikiran Hasbi ash-Shidigi, Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka
dalam kitab tafsir Al-Nir, al-Munir, dan al-Azhar.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis
oleh peneliti terletak pada pembahasan mengenai wanita karir yaitu

objek yang akan diteliti.

2L Aziyati Fadila, “Bersolek Bagi Wanita Karir Pada Waktu Ihdad Dalam
Perspektif Maqashid Syariah” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 2021).
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Penelitian-penelitian yang telah dibahas sebelumnya memiliki
kesamaan secara garis besar yaitu membahas mengenai wanita karir
dalam sudut pandang hukum dan membandingkannya dengan sudut
pandang agama lain. Sedangkan pembahasan yang akan dibahas oleh
peniliti lebih memfokuskan pembahasan wanita karir dalam perspektif
Al-Qur’an melalui sudut pandang pemikiran Hasbi ash-Shidiqi, Wahbah
az-Zuhaili, dan Buya Hamka dalam kitab tafsir Al-Nir, al-Munir, dan

al-Azhar.

F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai proses dan upaya untuk
mendapatkan data secara sistematis. Dengan demikian penelitian mampu
mencapai pada tujuannya. Dalam studi kasus ini, penulis mengacu pada

metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang juga termasuk
ke dalam penelitian pustaka atau library research. Menurut Supriyadi
dalam jurnalnya yang berjudul Community of practitioners mengatakan
bahwa penelitian pustaka merupakan penelitian yang menggunakan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat untuk
mendaptkan hasil penelitian harus diolah menggunakan metode

tersebut.?

22 Supriyadi Supriyadi, “Community of Practitioners: Solusi Alternatif Berbagi
Pengetahuan antar Pustakawan,” Lentera Pustaka: Jurnal Kajian llmu Perpustakaan,
Informasi dan Kearsipan 2, no. 2 (February 23, 2017): h. 85, accessed October 28, 2022,
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/Ipustaka/article/view/13476.
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2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian terbagi menjadi dua, yaitu primer
dan sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari objek
yang dijadikan penelitian. Dalam hal ini data primer yang digunakan
bersumber langsung pada kitab kajian pokok dari penelitian yaitu
kitab tafsir Al-Niar karya Hasbi ash-Shidiqi terbitan Pustaka Rizki
Putra tahun 2000, kitab tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili
terbitan Gema Insani tahun 2013, dan kitab tafsir al-Azhar karya

Buya Hamka terbitan Gema Insani tahun 2015.
b. Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder dalam penyusunan penelitian ini
diperoleh dari beberapa macam bentuk. Data sekunder yang
digunakan dalam hal ini adalah kitab-kitab tafsir lain seperti Tafsir
Al-Maraghi, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Mishbah, dan buku-buku
IImu Al-Qur’an, artikel, jurnal, buku-buku, majalah, internet serta
beberapa sumber data yang lainnya yang dapat dijadikan sebagai

penyempurna dari penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan penelitian
kepustakaan (library research). Dengan demikian teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan membaca
dan menelaah buku juga literatur-literatur lainnya, lalu mengidentifikasi

dan mengklasifikasikannya sesuai dengan penelitian.
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4. Teknik Analisis Data

Untuk teknik analisa data, dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriftif analisis. Metode deskriftif analisis merupakan suatu
metode yang bertujuan untuk menerapkan data-data yang sudah disusun
dengan terlebih dahulu melakukan kajian terhadap data-data tersebut.
Dan juga menggunakan analisis komparatif untuk membandingkan
ketiga kitab tafsir yang menjadi yang menjadi sumber data primer.
Dalam hal ini penulis mengumpulkan Kkitab-kitab dan buku-buku yang
berkaitan dengan objek penelitian. Setelah kitab-kitab dan buku-buku
yang berkaitan tersebut terkumpul, selanjutnya penulis melakukan

analisis.?

5. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tafsir tematik.
Pendekatan tafsir tematik ini sangat relevan untuk menghadapi realita-
realita sosial yang terus bermunculan seiring berkembangnya pemikiran
dan pemahaman terhadap Al-Qur’an. Beberapa ahli yang
mengembangkan metode pendekatan ini diantaranya adalah Al-Kumi
dan Musthafa.®® Dengan demikian dalam penelitian ini penulis akan
mendalami dan memberikan pandangan terhadap penafsiran Hasbi ash-
Shidiqi dalam kitab tafsir Al-Nir, Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsir
, al-Munir, dan juga Buya Hamka dalam kitab tafsir al-Azhar, untuk

23 Asep Pahru Roji, “Penafsiran Al-Ahruf Al-Mugqatta’ah (Telaah Penafsiran Al-

Qusyairi Dalam Lataif Al-Isyarat Pada Huruf Ya-Sin Dan Ta-Ha)” (Skripsi Sarjana,
Universitas Islam Negeri Jakarta, 2020), h. 10.

24 Siti Eva Zulfa, “Moderasi Islam Dalam Persfektif Mufassir Nusantara” (Skripsi

Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut IlImu Al-Qur’an (IIQ) Jakara, 2019), h.

%5 Miftah Khilmi Hidayatulloh, “Konsep Dan Metode Tafsir Tematik (Studi

Komparasi Antara Al-Kumi Dan Mushthofa Muslim),” Al-Bayan: Jurnal Studi limu Al-
Qur’an dan Tafsir 3, no. 2 (March 14, 2019): h. 130.
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dijadikan studi komparatif atau perbandingan tokoh-tokoh di atas

mengenai wanita karir dalam perspektif Al-Qur’an.

G. Teknik Sistematika Penulisan

Teknik penulisan mengacu kepada pedoman yang diberlakukan di
Institut Ilmu Al-Qur’an (I11Q) Jakarta Edisi Revisi Tahun 2021. Menjelaskan
bagian-bagian yang akan ditulis dan dibahas adalah tujuan dari sistematika

penulisan untuk penelitian ini yang dilakukan secara sistematis.

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan
yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

pustaka, metodelogi penelitian serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang Gambaran Umum Tentang Wanita
Berkarir yang meliputi Pengertian Wanita Karir, Term-Term Mengenai
Wanita Karir, Faktor Perempuan Berkarir, dan Dampak Wanita Karir Dalam

Individu dan Sosial.

Bab ketiga berisi tentang mufassir beserta tafsirnya yang meliputi
Sejarah Hidup dan Tafsir Hasbi ash-Shidigi, Sejarah Hidup dan Tafsir
Wahbah Zuhaili, Sejarah Hidup dan Tafsir Buya Hamka dan Pandangan
Hasbi ash-Ashidiqi, Wahbah Zuhaili dan Buya Hamka terhadap Peran
Wanita dalam Sektor Kehidupan.

Bab keempat berisi tentang bagaimana penafsiran Hasbi ash-Shidiqi,
Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka tentang ayat-ayat wanita Karir,
bagiamana persamaan dan perbedaan penfasiran Hasbi ash-Shidiqi, Wahbah

az-Zuhaili, dan Buya Hamka tentang wanita karir, bagaiaman relefansi
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Hasbi ash-Shidiqi, Wahbah az-Zuhaili, dan Buya Hamka tentang wanita
karir di Era Modern.

Bab kelima Bab kelima yaitu penutup dari apa yang telah dibahas
sekaligus bab terakhir yang memuat hasil dari kajian pada bab-bab
sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah, saran, dan dilengkapi

dengan daftar pustaka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian pada bab-bab sebelumnya, terkait
wanita karir dalam perspektif Al-Qur’an studi komparatif tafsir Al-Niir,
tafsir al-munir dan tafsir al-azhar yang didalamnya terdapat membahas
mengenai ayat-ayat tentang wanita karir, perbedaan dan persamaan aspek
metodologi ketiga tafsir dan juga aspek penafsiran ayat-ayat mengenai
wanita karir yang berkaitan dengan kehidupan di era modern saat ini, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Menurut Hasbi as-Ashidigi dalam kitab tafsir Al-Nir pada QS. an-Nisa
[4]: 32 dimana ayat ini secara spesifik membahas mengenai larangan iri
bagi laki-laki dan perempuan bagi apa yang telah Allah kehendaki dan
perintah mengerjakan amal shaleh dengan ganjaran yang sesuai dengan
apa yang mereka usahakan, Melarang baik laki-laki maupun perempuan
hal-hal yang di luar kodratnya, seperti perempuan yang ingin menjadi
laki-laki dan laki-laki yang ingin menjadi perempuan. Pada QS. an-Nahl
[16]: 97 menjelaskan lebih rinci mengenai perbuatan apa saja yang
diberikan oleh Allah ganjaran yang sama antara laki-laki dan perempuan
yang beriman yaitu perbuatan mengenai ibadah wajib yang telah
ditetapkan Allah SWT. Lalu pada QS. At-Taubah [9]: 105 menjelaskan
mengenai perintah untuk bekerja baik laki-laki maupun perempuan,
karena Allah SWT akan memberikan balasan bagi orang-orang yang
berusaha untuk berbuat baik dan mengerjakan amal shaleh.

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsir al-munir pada

penafsiran QS. an-Nisa [4]: 32 menjelaskan mengenai perintah bagi laki-
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laki mengerjakan pekerjaan yang dikhususkan untuk laki-laki dan
perempuan mengerjakan pekerjaan yang dikhususkan untuk perempuan.
Pada QS. At-Taubah [9]: 105 menjelaskan mengenai mengenai
perbuatan-perbuatan manusia yang melanggar perintahnya, niscaya
kelak akan diperlihatkan oleh Allah, Rasul, dan seluruh kaum mukminin
ketika hari Kiamat dan mereka tidak bisa menghindarinya. Balasan-
balasan bagi mereka yang berbuat baik akan diberi ganjaran yang baik
pula oleh Allah SWT, begitupun sebaliknya perbuatan-perbuatan buruk
akan dibalas dengan keburukan. Pada QS. an-Nahl [16]: 97 beliau juga
menerangkan mengenai kesetaraan dalam mendapatkan kehidupan yang
baik, bagi laki-laki dan perempuan yang melakukan amal baik yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT.

Menurut Buya Hamka dalam kitab tafsir al-azhar pada QS. an-Nisa
[4]: 32 membahas mengenai pekerjaan apa saja yang boleh dilakukan
perempuan dan dilakukan oleh laki-laki. Perempuan hanya boleh
mengerjakan pekerjaan halus dan rumit dan lebih baik mengerjakan
pekerjaan di dalam rumah, sedangkan laki-laki mengerjakan pekerjaan
yang keras. Pekerjaan di luar rumah hanya diperuntukan untuk laki-laki
saja, beliau juga membahas mengenai laki-laki yang sukses dalam
usahan yang dilakukan di luar rumah akan lebih sempurna jika seorang
mengurus rumah tangga di dalam rumah. Pada QS. At-Taubah [9]: 105
Hamka menjelaskan mengenai makna lafadz i ‘mali yaitu perintah untuk
bekerja bukan hanya sekedar berdiam diri dan berdoa tapi juga berusaha.
Pada QS. an-Nahl [16]: 97 beliau menerangkan mengenai pemberian
Allah kepada makhluknya baik laki-laki maupun perempuan sesuai tidak
ada perbedaan dan pengecualian karena keduanya sama-sama diberikan

kesanggupan dalam hal memperkuat iman dan mengerjakan amal shaleh.
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2. Persamaan dan perbedaan dari Aspek Metodelogi, ketiga tafsir ini
menggunakan yang sama yaitu metode tahlili dalam penafsirannya. Dari
segi sumber Hasbi ash-Shidigi pada kitab tafsir Al-NVir menggunakan
sumber al-ma 'tsur, lalu Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsir al-munir
mengggunakan dua sumber sekaligus yakni al-ma tsur dan juga ar-
ra'yu, selanjutnya pada penafsiran Buya Hamka dalam kitab tafsir al-
azhar hanya menggunakan satu sumber yaitu ar-ra 'yu. Pada segi corak
penafsiran ketiganya menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i, akan
tetapi pada tafsir Al-Nar dan al-munir Hasbi ash-Shidigi dan Wahbah
az-Zuhaili menambahkan nuansa figih di dalamnya.

Terkait persamaan isi penafsiran ketiganya sepakat mengatakan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam
mendapatkan ganjaran sesuai dengan amal yang diperbuatnya. Dan
Allah juga menjajikan kehidupan yang baik bagi mereka. Ketiga mufasir
ini juga membolehkan wanita membantu laki-laki dalam hal amal shaleh
baik dalam masa genting maupun tenang dengan artian wanita boleh
membatu pekerjaan laki-laki dengan tidak melanggar syariat agama.

Perbedaan yang ada pada isi penafsiran ini penjelasan yang diberikan
oleh Buya Hamka pada kitab tafsirnya yaitu kitab tafsir al-azhar lebih
spesifik membahas mengenai pekerjaan apa saja yang boleh dilakukan
oleh seorang perempuann dan beliau juga menganjurkan perempuan
agar senantiasa melakukan pekerjaan yang ada di dalam rumabh, tidak
perlu bekerja keluar rumah untuk mengimbangi pekerjaan laki-laki
karena sejatinya beliau mengatakan bahwa tatanan kehidupan akan
berjalan mulus ketika laki-laki bekerja sesuai kodratnya yaitu
mengerjakan pekerjaan di luar rumah dan perempuan mengerjakan

pekerjaan rumah.
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3. Adapun relevansi mengenai ayat-ayat tentang wanita karir dalam
perspektif ketiga tafsir ini yaitu tafsir Al-Nuar, tafsir al-munir dan tafsir
al-azhar dengan peristiwa yang ada di era modern saat ini masih relevan
dengan eksistentsi perempuan di dalam sektor pekerjaan dan
pembangunan. Yaitu, menjadikan perempuan bagian dari suatu hal yang
penting dalam berbagai bidang dalam sektor ekonomi, pendidikan, sosial
dan politik. Tidak hanya itu penafsiran Hasbi ash-Shidigi pada kitab
tafsir Al-Nir, Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsir al-munir, dan Buya
Hamka dalam kitab tafsir al-azhar masih memperhatikan aspek
sosiologi, ekonomi, psikologi serta budaya masyarakat yang akan terus
berkembang dan berubah seiring berkembangnya zaman. Jika makna
mengenai ayat-ayat wanita karir ini ditelaah dan dikaji banyak orang,
bahkan dari perspektif kitab-kitab tafsir lainnya, maka pandangan akan
wanita karir akan semakin luas dan diskriminasi terhadap perempuan
akan hilang dan tergantikan dengan pemikiran-pemikiran yang terbuka
dimana tidak ada pengekangan kepada perempuan untuk berkembang

dalam segi kehidupan.

B. Saran-saran

Penulis berhapan penelitian ini dapat berguna untuk menambah
wawasan keilmuan bagi penulis dan juga bisa mendatangkan manfaat bagi
kalangan cendikiawan, para pembaca juga kalangan masyarakat luas pada
umumnya. Dengan adanya penelitian ini menjadi langkah awal penulis
dalam memperdalam keilmuan memahami studi komparasi tafsir. Sehingga
masih banyak memberi ruang untuk peneliti selanjutnya dengan kajian yang
berbeda. Oleh sebab itu penulis menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut
menganai ayat-ayat tentang wanita karir dari berbagai tafsir lainnya.
Kemudian, penulis juga merekomendasikan pagi cendikiawan terkhusus
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perempuan, untuk mengkaji dan meneliti terkait pembahasan wanita karir
dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir yang lebih banyak, tentunya agar
semakin mempublikasikan bahwa perean perempuan sangat penting di
setiap sektor kehidupan baik dalam sektor ekonomi, pendidikan, sosiologi

bahkan politik.
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